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Penulis: PhD 

Juan Carlos Gómez Méndez

Ucapan Terima Kasih dan Dedikasi.

Seperti yang dikatakan Thomas Fuller, seorang sejarawan, "Kita tidak akan pernah tahu nilai air sampai sumur kering."  Saya ingin berterima kasih kepada kolega, keluarga, dan teman-teman saya atas dukungan yang telah mereka berikan kepada saya dalam pembuatan buku tentang bahaya kenaikan suhu global ini. Tanpa bantuan, nasihat, dan dorongan mereka, saya tidak akan dapat menyelesaikan pekerjaan ini yang saya anggap sangat penting untuk meningkatkan kesadaran di masyarakat tentang dampak perubahan iklim. Saya berharap buku ini akan menjadi kontribusi positif bagi pelestarian lingkungan kita dan masa depan generasi yang akan datang.
Ringkasan

Layanan Perubahan Iklim Copernicus memprediksi bahwa tahun 2024 akan melampaui rekor ini, mencapai suhu rata-rata 1,66°C.  Peningkatan yang mengkhawatirkan ini disebabkan oleh pertemuan perubahan iklim yang disebabkan oleh emisi gas rumah kaca, deforestasi, dan fenomena El Nino, yang telah mengintensifkan suhu di lautan dan atmosfer. Penelitian dimulai dengan analisis dokumenter bibliografi tentang ketergantungan pada bahan bakar fosil di negara-negara yang paling berpolusi. Cina, Amerika Serikat, India, Rusia, dan Jepang masing-masing ditemukan 90%, 90%, 100%, 95%, dan 90%, bergantung pada batu bara, minyak, dan gas alam. Selanjutnya, laju deforestasi selama lima tahun terakhir diperiksa, mencatat bahwa 50 juta hektar digunduli di Amerika Selatan, 30 juta di Afrika, 25 juta di Asia dan 5 juta di Amerika Utara. Saat menganalisis variabel perubahan suhu rata-rata global, uji Shapiro-Wilk diterapkan untuk memverifikasi normalitas data. Terbukti bahwa distribusi menyimpang dari normalitas. Menggunakan model peramalan regresi linier dari tahun ke tahun, suhu diproyeksikan akan terus naik menjadi 2,07°C pada tahun 2030. Penelitian ini menemukan bahwa kita telah melampaui dalam 60 tahun terakhir, lebih dari lima kali kapasitas atmosfer sebesar 200.000 megaton untuk mendukung CO2. Konsekuensi lingkungan dari pemanasan ini akan sangat parah. Musim dingin akan memiliki suhu di bawah nol, sementara musim panas akan sangat panas, dengan angin dingin yang bisa melebihi 50 °C pada awal tahun, bertepatan dengan fenomena El Nino di daerah tropis. Kondisi ini akan sangat mempengaruhi kesehatan sekitar 350 juta orang, yang akan dibiarkan tanpa akses ke air minum yang aman, terpapar panas ekstrem atau embun beku musim dingin, dan kenaikan permukaan laut. Sangat penting untuk mengambil tindakan segera untuk mengurangi emisi gas rumah kaca, melindungi hutan, dan mengurangi dampak perubahan iklim. Jika tidak, kita menghadapi masa depan dengan konsekuensi serius bagi kesehatan manusia dan planet ini.

Kata kunci: Perubahan iklim; pemanasan global; pemusnahan panas; Planet Bumi; derajat Celcius;
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	Perkenalan


Tahun 2023 adalah tahun terpanas dalam sejarah yang tercatat, menurut data dari Organisasi Meteorologi Dunia (WMO). Suhu rata-rata global adalah 1,5°C di atas tingkat pra-industri, meningkat 0,2°C dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh efek gabungan emisi gas rumah kaca, fenomena El Nino dan pengurangan tutupan es Arktik. Kondisi cuaca ekstrem ini memiliki konsekuensi serius bagi keanekaragaman hayati, ketahanan pangan, kesehatan manusia, dan pembangunan berkelanjutan. Artikel ini menganalisis penyebab dan efek pemanasan global pada tahun 2023, serta kemungkinan solusi untuk mengurangi dampaknya (WMO, 2024).

Pekerjaan penelitian mengangkat masalah saat ini tentang peningkatan suhu di planet ini; segala sesuatu yang berhubungan dengan metodologi yang diikuti untuk melakukan penelitian dijelaskan, menyatakan bahwa ini adalah studi analitis tentang jenis deskriptif dan komparatif dari perilaku historis suhu planet, di mana informasi database tiga puluh lima tahun akan diperoleh melalui data yang disediakan oleh EPDATA,  NASA, WMO, dan Yayasan AQUAE pada tahun 2024; Perbandingan akan dibuat dengan tahun-tahun sebelumnya dan kami akan membuat perkiraan statistik dari tahun 2023 hingga 2030 tentang peningkatan suhu di planet ini menggunakan model kuadrat terkecil; Metode kuadrat terkecil digunakan untuk menghitung garis regresi linier yang meminimalkan residu, yaitu perbedaan antara nilai nyata dan yang diperkirakan oleh garis. Alasan dan cara menghitung koefisien regresi dengan metode ini ditinjau.

Dalam kerangka teoritis, latar belakang penelitian akan ditemukan, yang terdiri dari latar belakang internasional, nasional dan lokal beberapa tahun terakhir dalam kaitannya dengan peningkatan derajat Celcius suhu planet. Setelah ini, kami akan membahas seluruh landasan teoritis dari definisi, konsep, dan dimensi tentang masalah lingkungan pemanasan global, melalui analisis statistik data yang deskriptif dan inferensial.

Akhirnya, hasil dan karakterisasi perilaku peningkatan derajat Celcius dalam 35 tahun ini akan diberikan, untuk akhirnya menyimpulkan dan memberikan rekomendasi yang diperlukan untuk dijadikan dasar studi jenis ini.

Bab I. Pernyataan masalah

1.  ​Pernyataan masalah

Dia menyebutkan (Bauce G., 2007) bahwa pernyataan masalah adalah struktur awal dari sebuah proyek penelitian, yang dimulai dengan deskripsi rinci tentang masalah dan diakhiri dengan pertanyaan yang membatasi tujuan yang direncanakan untuk dikembangkan.

	​Deskripsi masalah


Tahun 2023 adalah tahun terpanas yang tercatat sejak pencatatan dimulai, menurut Layanan Perubahan Iklim Copernicus. Suhu rata-rata global adalah 1,48°C, melebihi rekor sebelumnya pada tahun 2016 sebesar 0,17°C. Peningkatan ini disebabkan oleh kombinasi perubahan iklim yang disebabkan oleh emisi gas rumah kaca dan fenomena El Nino, yang menaikkan suhu di lautan dan atmosfer. Tahun 2023 ditandai dengan gelombang panas ekstrem, kekeringan, kebakaran, banjir, dan badai di berbagai wilayah di dunia, membuktikan dampak serius dari pemanasan global. Para ilmuwan memperingatkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk mengurangi emisi bahan bakar fosil dan membatasi kenaikan suhu hingga 1,5°C, seperti yang disepakati dalam pakta iklim Paris (WMO, 2024).

2.2 Perumusan masalah

Kenaikan suhu memiliki konsekuensi serius bagi iklim, ekosistem, dan kehidupan manusia. Beberapa konsekuensi tersebut adalah: kenaikan permukaan laut karena ekspansi termal air dan mencairnya gletser dan lapisan es; pengasaman dan deoksigenasi laut, yang memengaruhi keanekaragaman hayati laut dan jasa ekosistem; peningkatan frekuensi dan intensitas peristiwa cuaca ekstrem, seperti gelombang panas, kekeringan, banjir dan badai; perubahan curah hujan dan pola sirkulasi atmosfer, yang mengubah ketersediaan air dan produktivitas pertanian; hilangnya habitat dan spesies darat karena tekanan panas, perubahan zona iklim dan fragmentasi lanskap; dan peningkatan risiko terhadap kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan manusia dari tekanan air, penyakit menular, konflik, pengungsian, dan kemiskinan  (BBC News, 2021)

Itulah mengapa pertanyaan penelitian berikut diajukan:

	Pertanyaan masalah


Apa perkiraan statistik kenaikan suhu di planet kita dalam 7 tahun ke depan, dengan mempertimbangkan bahwa pada tahun 2023 mencapai 1.48°C dan saat ini suhunya di atas 1.5°C, menjadi yang tertinggi dalam sejarah? Berapa tingkat deforestasi dalam lima tahun terakhir di planet ini? 

2.  Tujuan

2.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui penyebab dan mengkarakterisasi perilaku masalah lingkungan pemanasan global planet kita dan untuk memprediksi melalui statistik kemungkinan masa depan dari tahun 2024 hingga 2030 dari peningkatan derajat Celcius yang akan membahayakan semua kehidupan, dengan mempertimbangkan perubahan mendadak yang diderita suhu global planet pada tahun 2023 mencapai 1,48 °C.​

2.2 Tujuan khusus

	Untuk mengkarakterisasi variabel Perubahan Suhu Rata-Rata Global, analisis grafis dari tahun 1880 hingga saat ini, analisis statistik deskriptif sebagai dasar dan dukungan untuk prakiraan statistik.

	Pengujian normalitas menggunakan analisis Shapiro Wilk, untuk menentukan apakah data tersebut parametrik dan untuk dapat menentukan apakah tren kenaikan derajat Celcius homogen. Jika perubahan suhu rata-rata global menyimpang secara signifikan dari rata-rata, untuk menetapkan hipotesis bahwa perilaku tersebut memiliki penyimpangan yang luas, yang akan menjelaskan analisis prakiraan statistik untuk tahun 2030.

	Buat proyeksi masa depan menggunakan model kuadrat terkecil tahun demi tahun dari 2024 hingga 2030, dengan mempertimbangkan perubahan mendadak suhu global planet pada tahun 2023, mencapai 1,48 °C.


3.  Pembenaran

Perubahan iklim adalah fenomena global yang mempengaruhi semua negara, tetapi terutama yang paling rentan seperti Kolombia. Meningkatnya emisi gas rumah kaca (GRK) telah menyebabkan peningkatan suhu rata-rata negara setidaknya 1°C selama abad terakhir, yang mengakibatkan konsekuensi negatif bagi ekosistem, keanekaragaman hayati, pangan, air, dan keamanan kesehatan. 

Pemanasan global memiliki konsekuensi serius bagi lingkungan dan kehidupan di planet ini, seperti kenaikan permukaan laut, mencairnya gletser, perubahan pola cuaca, hilangnya keanekaragaman hayati, pengasaman laut, dan peningkatan peristiwa cuaca ekstrem. Untuk memitigasi pemanasan global, perlu dilakukan pengurangan emisi gas rumah kaca dan mengadopsi langkah-langkah untuk beradaptasi dengan perubahan iklim (PBB, 2022)

Tujuan utama dari proyek penelitian ini adalah untuk menganalisis perilaku masalah lingkungan perubahan iklim yang menyebabkan umat manusia mengalami kepunahan massal dari semua jenis kehidupan; Hasil yang diperoleh dari penelitian ini tidak hanya akan memberikan informasi berharga untuk mengimplementasikan rencana perbaikan bagi entitas lingkungan, peradilan, lingkungan dan pemerintah, tetapi juga akan berkontribusi sebagai sumber konsultasi yang relevan tentang tren meningkatnya masalah lingkungan tentang pemanasan global.

Bab II. Kerangka teoritis 

4.  Latar

4.1 Latar belakang internasional

Kesepakatan antar negara untuk mengurangi kenaikan suhu di planet ini merupakan bentuk kerja sama internasional yang berupaya memitigasi dampak perubahan iklim. Perjanjian ini didasarkan pada prinsip tanggung jawab bersama tetapi berbeda, yang mengakui bahwa negara-negara maju telah berkontribusi lebih banyak terhadap emisi gas rumah kaca dan bahwa negara-negara berkembang membutuhkan dukungan untuk beradaptasi dan bertransisi ke ekonomi rendah karbon. Contoh perjanjian ini termasuk Protokol Kyoto, Perjanjian Paris, dan Kesepakatan Hijau Eropa, yang menetapkan target dan komitmen untuk mengurangi emisi, meningkatkan ketahanan, dan mendorong transisi energi. Perjanjian ini didasarkan pada bukti ilmiah yang diberikan oleh Panel Antarpemerintah tentang Perubahan Iklim (IPCC), yang menilai keadaan iklim dan kemungkinan skenario masa depan (PBB, 1998).
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Gambar 1. Efek dari kenaikan suhu. Sumber (Iberdrola, 2020)

Negara-negara sepakat bahwa perubahan iklim hanya dapat diatasi dengan bekerja sama, dan dalam perjanjian penting yang ditandatangani di Paris pada tahun 2015 mereka berjanji untuk melakukan upaya untuk menjaga pemanasan global hingga 1,5°C. Inggris menjadi tuan rumah KTT para pemimpin dunia, yang disebut COP26, pada bulan November, di mana negara-negara akan menetapkan rencana pengurangan karbon mereka untuk tahun 2030. Banyak negara telah berkomitmen untuk mencapai nol bersih pada tahun 2050, yang berarti mengurangi emisi gas rumah kaca sebanyak mungkin dan menyeimbangkan yang tersisa dengan menyerap jumlah yang setara dari atmosfer (BBC News, 2021).
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Gambar 2. Grafik PBB tentang pemanasan global. Sumber: (PBB, 2018)

4.2 Latar belakang nasional

Beberapa efek perubahan iklim yang paling terlihat di Kolombia adalah:

	Gletser yang mencair: Kolombia telah kehilangan 80 persen permukaan gletsernya sejak tahun 1850 dan diperkirakan pada tahun 2050 bisa hilang sepenuhnya. Gletser adalah sumber air tawar dan pengatur iklim, sehingga hilangnya gletser akan mempengaruhi pasokan air minum dan energi pembangkit listrik tenaga air, serta keanekaragaman hayati dan jasa ekosistem di daerah pegunungan tinggi (Minciencias, 2018).

	Pemutihan karang: Terumbu karang adalah ekosistem laut yang merupakan rumah bagi keanekaragaman spesies yang besar dan memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan. Namun, kenaikan suhu laut dan pengasaman air yang disebabkan oleh perubahan iklim telah menyebabkan pemutihan dan kematian banyak karang, mengurangi kemampuannya untuk menahan penyakit, badai, dan ancaman lainnya. Diperkirakan 70 persen karang di Karibia Kolombia berisiko (ELTIEMPO, 2022)

	Hilangnya pantai dan erosi pantai: Naiknya permukaan laut dan intensifikasi gelombang dan pasang surut akibat perubahan iklim telah menyebabkan hilangnya pantai dan erosi pantai di beberapa wilayah negara itu, terutama di Karibia dan Pasifik. Hal ini mempengaruhi infrastruktur, pariwisata, perikanan, dan keselamatan penduduk pesisir, serta ekosistem pesisir seperti bakau, padang lamun, dan rawa (Universitas Sergio Arboleda, 2022)

	Peristiwa ekstrem: Perubahan iklim telah mengubah pola cuaca dan meningkatkan frekuensi dan intensitas peristiwa ekstrem seperti kekeringan, banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, embun beku, dan gelombang panas. Peristiwa ini menimbulkan kerugian manusia, ekonomi, dan lingkungan, serta risiko terhadap kesehatan masyarakat, pertanian, peternakan, dan infrastruktur (Rcnradio, 2021)

	Hewan yang terancam punah: Perubahan iklim mempengaruhi distribusi, perilaku, dan kelangsungan hidup banyak spesies hewan, baik darat maupun air. Beberapa spesies mungkin beradaptasi atau bermigrasi ke daerah lain, tetapi yang lain mungkin menghadapi kepunahan. Di antara spesies yang paling terancam oleh perubahan iklim di Kolombia adalah beruang Andes, condor Andes, jaguar, manatee India Barat, lumba-lumba merah muda, dan beberapa spesies amfibi (Jules, 2021).


4.3 Latar belakang lokal

Angela Dewan, Cristina Shveda dan Lou Robinson (CNN, 9 Januari 2024) menyebutkan:

Pada tahun 2023, Bumi 1,48°C lebih hangat daripada masa pra-industri, menurut layanan pemantauan iklim Uni Eropa. Para ilmuwan khawatir bahwa dunia mendekati pemanasan jangka panjang 1,5 derajat. Data dan analisis, yang diterbitkan oleh Copernicus (badan pemantau iklim dan cuaca Uni Eropa) mengatakan bahwa pemanasan global dapat memburuk awal tahun ini, memproyeksikan bahwa periode 12 bulan yang berakhir pada Januari atau Februari kemungkinan akan melebihi 1,5 derajat. Tetapi
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Ketergantungan Tiongkok pada Batu Bara, Minyak, dan Gas: Statistik Terbaru (Juni 2024)


	Batubara: Batubara adalah sumber energi utama China, terhitung sekitar 60% dari total konsumsi energi primer pada tahun 2023. 

	Minyak: China sangat bergantung pada impor minyak, memenuhi sekitar 70% dari permintaan domestiknya. Ini adalah importir minyak terbesar kedua di dunia, setelah Amerika Serikat 

	Gas alam: Gas alam memainkan peran yang semakin penting dalam bauran energi Tiongkok, dengan pangsa sekitar 10%. Namun, sebagian besar gas ini juga diimpor.


Ketergantungan Amerika Serikat pada Batu Bara, Minyak, dan Gas: Statistik Terbaru (Juni 2024)


	Produksi dalam negeri: Amerika Serikat adalah produsen batu bara terbesar di dunia. Pada tahun 2022, batubara menyumbang 20,2% dari pembangkit listrik di negara ini. (Administrasi Informasi Energi AS, 2024)

	Impor: Pada tahun 2022, Amerika Serikat mengimpor 6,5% dari konsumsi batubaranya. Pemasok utama batu bara impor adalah Kanada, Meksiko, dan Kolombia. ((Administrasi Informasi Energi AS, 2024)





	Produksi dalam negeri: Amerika Serikat adalah produsen minyak terbesar di dunia. Pada tahun 2022, minyak menyumbang 31,8% dari pembangkit listrik di negara ini. ((Administrasi Informasi Energi AS, 2024)

	Impor: Pada tahun 2022, Amerika Serikat mengimpor 11% dari konsumsi minyaknya. Pemasok utama minyak impor adalah Kanada, Meksiko, dan Arab Saudi. (Administrasi Informasi Energi AS, 2024).



	Produksi domestik: Amerika Serikat adalah produsen gas alam terbesar di dunia. Pada tahun 2022, gas alam menyumbang 37,8% dari pembangkit listrik di negara ini. (Administrasi Informasi Energi AS, 2024).

	Impor: Pada tahun 2022, Amerika Serikat mengimpor 12% dari konsumsi gas alamnya. Pemasok utama gas alam impor adalah Kanada dan Meksiko. (Administrasi Informasi Energi AS, 2024).







Ketergantungan India pada Batu Bara, Minyak dan Gas: Statistik Terbaru (Juni 2024)


	Batubara: Sekitar 50% energi primer India berasal dari batu bara. Ini adalah bahan bakar utama untuk pembangkit listrik, dan menyumbang sebagian besar konsumsi energi industri dan domestik.

	Minyak: India sangat bergantung pada impor minyak, memenuhi sekitar 80% dari permintaan domestiknya. Ini menjadikannya salah satu importir minyak mentah terbesar di dunia.

	Gas alam: Gas alam memainkan peran yang semakin penting dalam bauran energi India, dengan pangsa sekitar 45%. Namun, sebagian besar gas ini juga diimpor.


Ketergantungan Rusia pada batu bara, minyak, dan gas: Statistik terbaru (Juni 2024).


	Batubara: Batubara menyumbang sekitar 17% dari total konsumsi energi primer Rusia. Ini terutama digunakan untuk pembangkit listrik dan pemanasan.

	Minyak: Minyak menyumbang sekitar 33% dari total konsumsi energi primer Rusia. Ini terutama digunakan untuk transportasi dan industri.

	Gas alam: Gas alam menyumbang sekitar 50% dari total konsumsi energi primer Rusia. Ini terutama digunakan untuk pemanasan, pembangkit listrik dan industri.


Ketergantungan Jepang pada batu bara, minyak, dan gas: Statistik Terbaru (Juni 2024).


	Batubara: Batubara menyumbang sekitar 30% dari konsumsi energi primer Jepang. Ini adalah bahan bakar fosil terpenting kedua setelah minyak, dan terutama digunakan untuk pembangkit listrik.

	Minyak: Jepang sangat bergantung pada impor minyak, memenuhi sekitar 90% dari permintaan domestiknya. Ini adalah importir minyak terbesar ketiga di dunia, setelah China dan Amerika Serikat. 

	Gas alam: Gas alam memainkan peran penting dalam bauran energi Jepang, dengan pangsa sekitar 23%. Namun, sebagian besar gas ini juga diimpor. 


5.  Kerangka acuan

5.1 Kerangka teoritis
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5.2 Marco kontekstual


	Dengan pemanasan lebih lanjut, beberapa daerah bisa menjadi tidak dapat dihuni, karena lahan pertanian berubah menjadi gurun. Di wilayah lain, hal sebaliknya terjadi, dengan curah hujan ekstrem menyebabkan banjir bersejarah, seperti yang terlihat baru-baru ini di Cina, Jerman, Belgia dan Belanda. Orang-orang di negara-negara termiskin akan paling menderita, karena mereka tidak punya uang untuk beradaptasi dengan perubahan iklim. Banyak pertanian di negara berkembang sudah harus menanggung iklim yang terlalu panas dan ini hanya akan menjadi lebih buruk. Lautan kita dan habitatnya juga terancam. 

	Great Barrier Reef Australia, misalnya, telah kehilangan setengah dari karangnya sejak 1995 karena laut yang lebih hangat yang disebabkan oleh perubahan iklim. Kebakaran hutan menjadi lebih sering, karena perubahan iklim meningkatkan risiko kondisi cuaca panas dan kering. Dan ketika tanah beku mencair di tempat-tempat seperti Siberia, gas rumah kaca yang terperangkap selama berabad-abad akan dilepaskan ke atmosfer, memperburuk perubahan iklim. 

	Di dunia yang lebih hangat, hewan akan merasa lebih sulit untuk menemukan makanan dan air yang mereka butuhkan. Misalnya, beruang kutub bisa mati karena es yang mereka andalkan mencair, dan gajah akan berjuang untuk menemukan 150-300 liter air sehari yang mereka butuhkan untuk bertahan hidup. Para ilmuwan telah memperkirakan bahwa setidaknya 550 spesies dapat hilang abad ini, dan jumlahnya akan meningkat jika tidak ada tindakan yang diambil 




Statistik deforestasi berdasarkan benua (2019-2024): data terbaru menurut World Resources Institute.



	Tingkat deforestasi: Tingkat deforestasi tahunan di Amerika Selatan telah menurun dalam beberapa tahun terakhir, tetapi tetap menjadi wilayah dengan kehilangan hutan tertinggi di dunia. Antara tahun 2019 dan 2024, diperkirakan sekitar 50 juta hektar hutan telah hilang.

	Negara-negara dengan deforestasi tertinggi: Brasil, Kolombia, Peru, dan Bolivia adalah negara-negara dengan deforestasi tertinggi di kawasan ini.

	Penyebab: Deforestasi di Amerika Selatan terutama didorong oleh perluasan pertanian, peternakan sapi, penebangan liar, dan pertambangan.


Afrika:

	Tingkat deforestasi: Laju deforestasi di Afrika telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Antara tahun 2019 dan 2024, diperkirakan sekitar 30 juta hektar hutan telah hilang.

	Negara-negara dengan deforestasi tertinggi: Nigeria, Republik Demokratik Kongo, Ghana dan Angola adalah negara-negara dengan deforestasi tertinggi di kawasan ini.

	Penyebab: Deforestasi di Afrika terutama didorong oleh perluasan pertanian, penebangan liar, dan pengumpulan kayu bakar.


Asia:

	Tingkat deforestasi: Laju deforestasi di Asia telah menurun dalam beberapa tahun terakhir, tetapi masih merupakan wilayah dengan kehilangan hutan yang tinggi. Antara tahun 2019 dan 2024, diperkirakan sekitar 25 juta hektar hutan telah hilang.

	Negara-negara dengan deforestasi tertinggi: Indonesia, Malaysia, Kamboja, dan Myanmar adalah negara-negara dengan deforestasi tertinggi di kawasan ini.

	Penyebab: Deforestasi di Asia terutama didorong oleh perluasan perkebunan kelapa sawit, penebangan liar, dan pertambangan.



	Tingkat deforestasi: Laju deforestasi di Amerika Utara telah menurun secara signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Antara tahun 2019 dan 2024, diperkirakan sekitar 5 juta hektar hutan telah hilang.

	Negara-negara dengan deforestasi tertinggi: Kanada, Amerika Serikat, dan Meksiko adalah negara-negara dengan deforestasi tertinggi di kawasan ini.

	Penyebab: Deforestasi di Amerika Utara terutama didorong oleh penebangan untuk produksi kayu, perluasan pertanian, dan pertambangan.
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5.3 Kerangka hukum


	Undang-Undang Umum tentang Perubahan Iklim tanggal 6 Juni 2012.

	Perjanjian Cancun 11 Desember 2010.

	Program Kerja Nairobi dari 15 hingga 19 Desember 2015.

	Tujuan Pembangunan Berkelanjutan pada September 2015.

	Perjanjian Paris tentang perubahan iklim 2 Desember 2015.

	Tujuan Pembangunan Milenium pada September 2000.



	Konvensi Wina untuk Perlindungan Lapisan Ozon, Wina, 22 Maret 1985.

	Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Perubahan Iklim tanggal 21 Maret 1994.

	Protokol Kyoto tanggal 11 Desember 1997.

	Komunikasi Pertama untuk Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Perubahan Iklim (UNFCCC) 2001.

	Komunikasi Kedua untuk Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Perubahan Iklim (UNFCCC) 2010.
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Bab III. Metodologi Terapan 


6.1 Desain metodologis.






6.2 Populasi, sampel dan pengambilan sampel



	Suhu dalam derajat Celcius dari tahun 2000 hingga 2023.

	Ketergantungan pada bahan bakar fosil

	Tingkat deforestasi 







6.3 Instrumen penelitian


6.4 Operasionalisasi variabel


6.5 Pemrosesan Informasi











Bab IV. Analisis dan interpretasi hasil

7. Hasil Penelitian

7.1. Karakterisasi perubahan variabel suhu rata-rata global.
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7.3 Proyeksi masa depan menggunakan model kuadrat terkecil tahun demi tahun dari tahun 2024 hingga 2030.          
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